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PENDAHULUAN

Kemiskinan masih menjadi masalah di indonesia yang masih belum bisa
terselesaikan. Kemiskinan semakin hari semakin mengemuka terutama di
berbagai daerah di Indonesia sebagai akibat dari keterpurukan ekonomi dari
tahun ke tahun sehingga ini menjadi masalah sosial yang harus di perhatikan.
Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam keyakinan salah
satunya yaitu agama islam. Sehingga, dalam hal ini salah satu agenda sosial yaitu
dengan berzakat.

Zakat adalah solusi bagi kesejahteraan masyarakat terutama untuk
mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan
sosial. Menurut Iskandar (2018) mengatakan bahwa zakat merupakan solusi dari
masalah tentang kemiskinan dan ketimpangan pendapatan di Indonesia. Dalam
agama islam, zakat merupakan ibadah dalam bidang harta yang berkaitan
dengan orang yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahik), harta yang
dikeluarkan zakatnya maupun bagi masyarakat keseluruhan karena membayar
zakat merupakan salah satu kewajiban dalam agama Islam. Untuk
melaksanakan pengelolaan, penghimpunan dan pendistribusian zakat, maka
pemerintah mendirikan lembaga yang disebut dengan BAZNAS (Badan Amil
Zakat Nasional).

BAZNAS merupakan satu-satunya badan untuk menghimpun atau
menyalurkan zakat sedekah maupun infak pada lingkup nasional yang diakui
negara. Selain menerima zakat (mengelola zakat), BAZNAS dapat menerima dan
mendistribusikan infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya. Sebuah
sistem yang menjadi terobosan baru dalam hal memenuhi peran koordinator
zakat nasional untuk terciptanya sistem pengelolaan zakat yang transparan
serta akuntabel di seluruh Indonesia merupakan SIMBA ataupun Sistem
Manajemen Informasi BAZNAS. SIMBAZNAS merupakan program dari sistem
informasi manajemen yang dibangun dan dikembangkan untuk keperluan
penyimpanan data dan informasi yang dimiliki oleh BAZNAS secara
nasional. Semua kegiatan dapat berjalan dengan lancar karena di dalamnya
terdapat sumber daya manusia sehingga tujuan dari organisasi dapat tercapai.

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi sorotan dan tumpuan
bagi organisasi atau perusahaan untuk tetap dapat bertahan pada era globalisasi.
Sumber daya manusia mempunyai peran utama didalam setiap kegiatan
organisasi. Ini menunjukan bahwa Sumber Daya Manusia merupakan kunci
utama dalam mencapai tujuan suatu organisasi atau suatu perusahaan. Menurut
Krisnandi dkk (2019) manajemen adalah seni atau proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan berbagai sumber daya untuk
mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, peran sumber daya manusia didalam
perusahaan sangat diperlukan sebagai unsur utama dan unsur pengendalian
keberhasilan tersebut. Peran dan pentingnya Sumber Daya Manusia dalam
perusahaan juga merupakan segala potensi sumber daya yang dimiliki oleh
manusia dapat dimanfaatkan sebagai usaha untuk meraih suatu keberhasilan
dalam mencapai tujuan, baik secara individu maupun di dalam sebuah
perusahaan tersebut.
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Usaha didalam meningkatkan kinerja pegawai, salah satunya dengan
memperhatikan beban kerja. Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus
di perhatikan didalam setiap perusahaan, karena beban kerja ini dapat
menigkatkan kinerja pegawai. Menurut Munandar (2014) bahwa beban kerja
adalah tugas-tugas yang diberikan kepada karyawan untuk diselesaikan sesuai
dengan waktu yang telah di tetapkan dengan menggunakan keterampilan dan
potensi dari tenaga kerja.

Faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja pegawai yaitu lingkungan
kerja. Karena lingkungan kerja adalah suatu hal yang sangat penting dan perlu
diperhatikan terutama bagi sebuah perusahaan ataupun kantor yang memiliki
banyak karyawan yang bekerja. Menurut Pawirosumarto dkk. (2017) lingkungan
kerja adalah tempat dimana seluruh karyawan dapat melakukan aktivitas,
dimana lingkungan kerja memberikan dampak positif maupun dampak negatif
bagi karyawan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Selain beban kerja dan lingkungan kerja, faktor lain yang
memengaruhi kinerja pegawai yaitu komunikasi organisasi. Komunikasi
organisasi menjadi aspek yang paling penting dalam memengaruhi prestasi
kerja atau kinerja. Komunikasi organiasi yang baik dapat menjadi sarana
yang tepat untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Phillips,
Gully (2012) komunikasi organisasi adalah pertukaran informasi antara dua
orang atau lebih individu maupun kelompok didalam sebuah organisasi
yang menciptakan dasar umum terhadap pemahaman dan perasaan.

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang sangat penting
karena kemajuan organisasi atau perusahaan tergantung dari sumber daya
manusia (SDM) yang dimiliki. Menurut Mangkunegara (2015) kinerja
karyawan merupakan pencapaian kerja oleh karyawan baik kualitas maupun
kuantitas dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan.

Tabel 1. Pengumpulan ZIS BAZNAS Kota Surabaya Tahun 2022

NO | BULAN ZAKAT INFAQ TOTAL

1 Januari 2.115.922.876 | - 2.115.922.876
2 Feibruari 494.021.757 | 428.043.648 922.065.405
3 Mareit 512.818.307 | 35.791.541 548.609.848
4 April 7.931.674.013 | - 7.931.674.013
5 Meii 2.666.665.303 | 440.078.039 3.106.743.342
6 Juni 2.809.502.000 | 348.242.523 3.157.744.523
7 Juli 4.966.237.143 | - 4.966.237.143
8 Agustus 2.710.515.382 |  4.440.000 2.714.955.382
9 Seipteimbeir | 2.629.814.546 | 570.420.799 3.200.235.345
10 | Oktobeir 3.674.476.650 | 453.335.000 4.127.811.650
11 | Noveimbeir | 2.700.183.600 | 3.365.000 2.703.548.600
12 | Deiseimbeir | 4.553.700.580 | 4.027.729 4.557.728.309
TOTAL 37.765.532.156 | 2.287.744.279 | 40.053.276.435
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Tabel 1 merupakan perolehan pengumpulan ZIS BAZNAS Kota
Surabaya pada tahun 2022 yang diperoleh dari masing-masing UPZ (unit
pengumpulan zakat). Pada bulan Maret mengalami penurunan dan pada
bulan April mengalami peningkatan yang cukup besar dikarenakan hari raya
(ramadhan) sehingga mengakibatkan setiap bulan tidak merata dan ini dapat
memengaruhi terhadap kinerja karyawan BAZNAS Kota Surabaya.

Dalam hal ini beban kerja, lingkungan kerja, dan komunikasi
organisasi menjadi faktor yang penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan dikarenakan beban kerja merupakan salah satu hal yang harus
dihadapi oleh semua karyawan, lingkungan kerja yang kondusif dapat
memberikan rasa nyaman sehingga karyawan dapat bekerja secara optimal,
dan dengan adanya komunikasi organisasi yang baik maka segala sesuatu
pasti akan berjalan lancar sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Berdasarkan hasil pengamatan, permasalahan yang menyebabkan
penurunan kinerja karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Surabaya yaitu program dari BAZNAS kurang berjalan sehingga
karyawan harus bekerja secara multitasking dan ini mengakibatkan beban
kerja yang berlebih, lingkungan kerja yang ada di BAZNAS ini menyangkut
kepada birokrasi yang kurang berjalan mengakibatkan cara kerja karyawan
menjadi lambat sehingga karyawan harus melakukan pekerjaan secara
kolektif, belum ada platform yang terintegrasi antara BAZNAS dengan UPZ
antar kecamatan karena komunikasi masih menggunakan cara manual
seperti menggunakan surat yang dikirim langsung kepada kantor BAZNAS
maupun sebaliknya. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas dan
menguji pengaruh dari beban kerja, lingkungan kerja, dan komunikasi
organisasi terhadap kinerja karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Surabaya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat di rumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota
Surabaya?

2. Apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota
Surabaya?

3. Apakah komunikasi organisasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
Kota Surabaya?

4. Apakah beban kerja, lingkungan kerja, komunikasi organisasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Badan
Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Surabaya?

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut George Terry dalam Shavab (2021) mengatakan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan penerapan terhadap
kebijakan yang dilakukan seorang manajer dalam menjalankan sumber
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daya manusia melalui proses penyaringan, perekrutan, pelatihan,
penilaian, dan pengimbalan. Menurut Juhji (2020) manajemen sumber daya
manusia merupakan unsur terpenting dalam manajemen karena sumber
daya manusia merupakan unsur pertama dalam manajemen sebelum unsur-
unsur lainnya.

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah
unsur terpenting dalam sebuah organisasi yang di dalamnya terdapat
rangkaian kegiatan dalam perekrutan karyawan sehingga tujuan dari
organisasi tersebut bisa terwujud.

Beban Kerja

Menurut Siswanto (Ellyzar, 2017) menyatakan beban kerja adalah
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh anggota organisasi atau
pemegang jabatan secara teratur dengan menggunakan teknik analisis
jabatan, teknik analisis beban kerja lainnya dalam jangka waktu tertentu
untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja
organisasi. Menurut Meshkati (Tarwaka, 2015) menyebutkan bahwa beban
kerja dapat diartikan sebagai suatu perbedaan antara daya tampung atau
kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah tugas - tugas yang
diberikan oleh pimpinan kepada seorang pegawai yang harus diselesaikan
oleh suatu unit organisasi dalam jangka waktu tertentu.

Lingkungan Kerja

Pawirosumarto dkk (2017) mengatakan bahwa lingkungan kerja
adalah tempat dimana semua pegawai dapat melakukan aktivitas, dimana
dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi pegawai untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Sedarmayanti (2017)
lingkungan kerja adalah seluruh perlengkapan dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, cara kerjanya, serta
penataan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.
Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar pegawai atau karyawan yang di dalamnya
terdapat beberapa aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

Komunikasi Organisasi

Menurut Hardjana (2016) komunikasi organisasi merupakan proses
pertukaran pesan yang berlangsung di antara dua orang atau lebih yang
saling ketergantungan demi efektivitas pencapaian tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Menurut Pace dan Faules (2015) bahwa komunikasi
organisasi diartikan sebagai pementasan dan penafsiran pesan di antara
unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi adalah proses yang terjadi
dan muncul dalam suatu organisasi berupa penyampaian, penerimaan
hingga pertukaran informasi dan pesan.
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Kinerja Karyawan

Menurut Ginanjar & Widjaja (2022) bahwa kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas serta kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam organisasi
terkait pada pelaksanaan tugas dan target yang sesuai dengan tanggung
jawabnya dalam waktu tertentu. Menurut Eka & Anik (2020) bahwa kinerja
karyawan merupakan tingkat keberhasilan pegawai dalam melaksanakan
tugas-tugas pekerjaan yang dinyatakan dalam peraturan yang ditetapkan
dan berkontribusi pada keberhasilan organisasi, dan diukur melalui proses
dan hasilnya.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja
karyawan adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan
dalam sebuah organisasi dalam kurun waktu tertentu dan sangat
berkontribusi dalam keberhasilan subuah organisasi.

Kerangka Konseptual

Beban Kerja

—
. . Kineria K
Lingkungan Kerja H, inerja Karyawan

. H o

Komunikasi Organisasi

Ha
Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Hji : Diduga Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
badan amil zakat (BAZNAS) Kota Surabaya

H>:Diduga Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada badan amil zakat (BAZNAS) Kota Surabaya

Hs : Diduga Komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada badan amil zakat (BAZNAS) Kota Surabaya

Ha : Diduga Beban kerja, lingkungan kerja, dan komunikasi organisasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada badan
amil zakat (BAZNAS) Kota Surabaya

METODOLOGI
Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel biasanya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal (sebab
akibat) variabel yaitu beban kerja, lingkungan kerja, dan komunikasi
organisasi terhadap kinerja karyawan Badan Amil Zakat Nasional Kota
Surabaya. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Surabaya. Sampel yang diambil pada
penelitian ini merupakan sampel jenuh (sensus), dimana jumlah sampel yang
diambil sebanyak jumlah populasi. Tehnik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi secara langsung, wawancara dan penyebaran
kuesioner.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS),
yang ada di JI. Medokan Asri Bar. X No.19, Medokan Ayu, Kec. Rungkut,
Kota SBY, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) bulan, yaitu
pada bulan Juni 2023.

Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) yang berjumlah 40 orang karyawan yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yakni karyawan tetap seperti bidang
pengumpulan, keuangan, administrasi, pendistribusian dan
pendayagunaan.

Sampel

Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian
ini memiliki jumlah sampel sebanyak 40 orang karyawan yang diambil dari
seluruh populasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Surabaya
yakni karyawan tetap. Sampel yang diambil pada penelitian ini merupakan
sampel jenuh (sensus) karena peneliti ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil dimana semua populasi dijadikan sampel.

HASIL PENELITIAN
Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu
kuesioner. Sebuah data dapat dikatakan valid apabila rhitung menunjukkan
hasil lebih besar dari rtabel. Dapat dijelaskan bahwa r tabel dalam penelitian
ini bahwa dF = (n - 2) = 40 - 2 = 38 dengan nilai signifikan 0,05 yakni 0,312.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan setiap butir pernyataan variabel Beban
Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), Komunikasi Organisasi (X3), dan Kinerja
karyawan (Y) memiliki r hitung lebih besar daripada t tabel. Sehingga dari

630



Indonesian Journal of Interdisciplinary Research in Science and Technology (MARCOPOLO)

Vol. 1, No. 7, 2023 : 623 -

setiap butir pernyataan dapat dinyatankan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga suatu hasil
pengukuran dapat dipercaya. Nilai Cronbach Alpha pada variabel Beban
Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), Komunikasi Organisasi (X3), dan Kinerja
Karyawan (Y) memiliki Cronbach Alpha diatas 0,6 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kuesioner dalam penelitian ini dapat menyatakan
reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Table 2. Hasil Uji Normalitas

640

Unstandardized Residual
N 40
Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. 1,79118694
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 117
Positive ,106
Negative -117
Test Statistic ,117
Asymp. Sig. (2-tailed) ,183c,d

Sumber : data primer diolah dengan SPSS versi 26

Berdasarkan tabel diatas uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dapat
disimpulkan bahwa nilai asymp. Sig sebesar 0,183 dengan nilai tersebutmaka
diatas taraf nyata 0,05. sehingga bisa dinyatakan data berkontribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Table 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Model Collinierity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Beban Kerja (X1) 0,926 1,080
1. [Lingkungan Kerja (X2) 0,833 1,200
Komunikasi Organisasi (X3) 0,798 1,254

Sumber : data primer diolah dengan SPSS versi 26

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat dikethui bahwa semua variabel
bebas menghasilkan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF yang lebih
kecil dari 10. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model dinyatakan
tidak terdapat gejala multikolinieritas, sehingga asumsi multikolinieritas
terpenuhi.
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c. Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan grafik scatterplot diatas, titik-titik menyebar diatas dan dibawah
atau sekitar angka 0, dan juga penyebaran titik-titik data tidak membentuk
pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali
sehingga residual dinyatakan memiliki ragam yang homogen, dengan
demikian asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Table 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?a
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Model Error T Slg
(Constant) 14,045 3,797 3,699 0,001
Total_x1 -0,191 0,053 -0,265 -3,588 0,001
Total_x2 0,195 0,063 0,240 3,083 0,004
1 Total_x3 0,447 0,044 0,817 10,273 0,000

Sumber : data primer diolah dengan SPSS versi 26

Dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel di atas, maka diperoleh
persamaan sebagai berikut:
Y =a+ 1X1 + $82X2 + 83X3 + e
Y =14,045 + -0,191X1 + 0,195X2 + 0,447X3 + e

Berikut ini penjelasan dari persamaan regresi linier berganda:
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1. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol atau
tidak ada atau tidak dihitung, baik Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja
(X2), maupun Komunikasi Organisasi (X3), maka Kinerja Karyawan
(Y) telah memiliki nilai tersendiri atau telah ada sebesar 14,045.

2. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Beban Kerja (X1) sebesar 1
satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar -0,191
satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa Beban Kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan.

3. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Lingkungan Kerja (X2)
sebesar 1 satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar
0,195 satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa Lingkungan Kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

4. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Komunikasi Organisasi
(X3) sebesar 1 satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat
sebesar 0,447 satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa Komunikasi
Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Dari hasil pengujian regresi linear berganda menunjukan bahwa ketiga
variabel berpengaruh, variabel yang paling dominan mempengaruhi Kinerja
Karyawan (Y) adalah variabel Komunikasi Organisasi (X3) karena memiliki
nilai regresi yang paling besar yaitu sebesar 0,447. Kemudian variabel
Lingkungan Kerja (X2) yang memiliki nilai regresi sebesar 0,195. Dan variabel
Beban Kerja (X1) yang memiliki nilai regresi sebesar -0,191.

5. Koefisiensi Determinasi (R2)

Table 5. Model Summary
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Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,9052 0,818 0,803 1,864

Sumber : data primer diolah dengan SPSS versi 26

Dari hasil uji determinasi diketahui bahwa nilai adjusted R Square yang
didapatkan sebesar 0,803 yang dapat disebut koefisien determinasi, hal ini
mengindikasikan bahwa 80,3% Kinerja Karyawan dapat diperoleh dan
dijelaskan oleh Beban Kerja, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi Organisasi.
Sedangkan sisanya sebesar 19,7 % dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau
variabel diluar model tersebut.
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Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Table 6. Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error [Beta
(Constant) 14,045 3,797 3,699 0,001
1 [Total_x1 -0,191 0,053 -0,265 -3,588 0,001
Total_x2 0,195 0,063 0,240 3,083 0,004
Total_x3 0,447 0,044 0,817 10,273 0,000
a. Dependent Variable: Total_y

Sumber : data primer diolah dengan SPSS versi 26

Maka dapat dijelaskan mengenai pengaruh variabel secara parsial.

Nilai bergantung pada besarnya (df) dan tingkat signifikan yang akan
digunakan untuk tingkat signifikan sebesar 0,05 atau 5%. Untuk mencari t
tabel, memiliki rumus df = (n - k - 1) = df (40 - 3 - 1) = 36, maka diperoleh t
tabelsebesar 2.028.

Pengambilan keputusan dari hasil uji t di atas dapat lihat sebagai berikut:
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1. Pengaruh Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung = -3,588< t tabel = 2,028
dengan (df = n-k-1 = 40-3-1 = 36) dengan nilai signifikasi sebesar0,001
(kurang dari 0,05) sehingga Ho diterima dan H1 ditolak yang berarti
beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
karyawan.

. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung = 3,083> t tabel = 2,028
dengan (df = n-k-1 = 40-3-1 = 36) dengan nilai signifikasi sebesar0,004
(kurang dari 0,05) sehingga Ho ditolak dan H2 diterima yang berarti
Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan.

. Pengaruh Komunikasi Organisasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan

(Y)

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung = 10,273 > t tabel =
2,028 dengan (df = n-k-1 = 40-3-1 = 36) dengan nilai signifikasi sebesar
0,000 (kurang dari 0,05) sehingga Ho ditolak dan H3 diterima yang
berarti Komunikasi Organisasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan.
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b. Uji Simultan (Uji F)
Table 7. Hasil Uji F

ANOVA=a
Model Sum of Df |[Mean F Sig.
Squares Square
1 [Regression 563,249 3 187,750 54,018  |,000P
Residual 125,126 36 3,476
Total 688,375 39

Sumber : data primer diolah dengan SPSS versi 26

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, maka dapat diketahui
nilai signifikansi untuk pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja, dan
Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 0.000 <
0.05, dan F hitung 54,018 > nilai F tabel 2,866. Dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini yaitu Beban Kerja, Lingkungan Kerja, dan
Komunikasi Organisasi secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan dari hasil setelah dilakukannya pengujian signifikan
pada uji parsial (uji t) dengan menggunakkan SPSS pada variabel Beban
Kerja, memiliki t hitung = -3,588< t tabel = 2,028 dan nilai signifikan 0.001 <
0.05, maka diputuskan bahwa H1 menerima dan HO menolak. Variabel Beban
Kerja dalam penelitian ini memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dikarenakan pada salah satu indikator beban kerja yaitu
kondisi pekerjaan sebagian besar responden merasa terbebani dengan
banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan sehingga ini mengakibatkan
beban kerja berpengaruh negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Beban
Kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Surabaya”.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ni Kadek Nonik Rasminingsih, I Wayan Sucipta Wibawa, Ricky Ika
Fahrianto (2021), denga judul “Pengaruh Beban Kerja Dan Work Family
Conflict Terhadap Kinerja Karyawan Yang Dimoderasi Dukungan
Sosial”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan work family
conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta
dukungan sosial secara statistik mampu memoderasi pengaruh beban kerja
dan workfamily conflictterhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan dari hasil setelah dilakukannya pengujian signifikan
pada wuji parsial (uji t) dengan menggunakkan SPSS pada variabel
Lingkungan Kerja, memiliki t hitung = 3,083 > t tabel = 2,028 dan nilai
signifikan 0.004 < 0.05, maka diputuskan bahwa H2 menerima dan HO
menolak. Variabel Lingkungan Kerja dalam penelitian ini memiliki pengaruh
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positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa “Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Surabaya”.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Achmad Sani Supriyanto, Vivin Maharani Ekowati, Hilda
Vironika (2020), dengan judul “Menghubungkan lingkungan kerja dengan
kinerja karyawan: peran mediasi disiplin kerja.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan disiplin kerja memediasi
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan dari hasil setelah dilakukannya pengujian signifikan
pada uji parsial (uji t) dengan menggunakkan SPSS pada variabel
Komunikasi Organisasi, memiliki t hitung = 10,273 > t tabel = 2,028 dan nilai
signifikan 0.000 < 0.05, maka diputuskan bahwa H3 menerima dan HO
menolak. Variabel Komunikasi Organisasi dalam penelitian ini memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa “Komunikasi Organisasi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Surabaya”.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Sahidillah Nurdin, Silva Prinandita (2023), dengan judul “Pengaruh
Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Yang Dimediasi Oleh Kepuasan
Kerja Pegawai.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan kepuasan kerja mampu
memediasi secara partial pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja.

4. Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap variabel Beban Kerja,
Lingkungan Kerja, dan Komunikasi Organisasi secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Surabaya. Analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan
diketahui bahwa Nilai signifikan F sebesar 0,000, dimana nilai ini jauh lebih
kecil dari nilai signifikan yaitu 0,05. Ini membuktikan bahwa model regresi
dalam penelitian ini menyatakan layak untuk menjelaskan variabel bebas
Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Komunikasi Organisasi (X3)
terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y). Nilai Fhitung yang diperoleh
sebesar 54,018. Nilai Fhitung ini jauh lebih besar dari nilai Ftabel yang sebesar
2,866. Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan Fhitung >
Ftabel dan sig < 0,05. Maka tolak Ho (terima Ha).

Dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang
signifikan dari Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Komunikasi
Organisasi (X3) terhadap Kinerja karyawan (Y). Sehingga hipotesis H4
menyatakan bahwa Beban Kerja, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi
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Organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan ” dapat diterima dan terbukti benar (Ha Diterima).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan
data, pengolahan data, dan analisis data terkait dengan Pengaruh Beban
Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), Komunikasi Organisasi (X3), Terhadap
Kinerja Karyawan (Y) Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Surabaya. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara Parsial (uji t) bahwa Beban Kerja berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Surabaya.

2. Secara Parsial (uji t) bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Surabaya.

3. Secara Parsial (uji t) bahwa Komunikasi Organisasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Surabaya.

4. Secara simultan (uji f) bahwa Beban Kerja, Lingkungan Kerja, dan
Komunikasi Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti memberikan beberapa saran, diantaranya sebagai
berikut:

1. Perusahaan penting dalam meningkatkan suasana lingkungan kerja yang
baik dan kondusif dalam membantu meningkatkan kinerja karyawan
dalamhal suhu udara di tempat kerja, kenyamanan dan fasilitas.

2. Perusahaan diharapkan dapat menerapkan komunikasi organisasi
dengan penggunaan pilihan kata yang tepat dan disampaikan dengan
bahasa yang sopan dan halus. Selanjutnya komunikasi organisasi
diharapkan juga dapat memberikan informasi mengenai kemajuan
perusahaan maupun permasalahan yang ada, serta memberikan
informasi yang jelas dan lengkapmengenai pelaksanaan tugas agar tugas
dapat terselesaikan sesuai dengan waktu yang diharapkan.

3. Dengan adanya pengaruh negatif signifikan beban kerja terhadap kinerja
karyawan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Surabaya. Maka
perlu adanya penurunan beban kerja dengan memberikan pekerjaan
yang sesuai dengan waktu yang sesuai sehingga tugas dapat
terselesaikan tepat waktu.

PENELITIAN LANJUTAN

Dalam penulisan artikel ini peneliti menyadari masih banyak kekurangan
baik dari segi bahasa, penulisan, dan bentuk penyajian mengingat keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan dari peneliti sendiri. Oleh karena itu, untuk
kesempurnaan artikel, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak.
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